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ABSTRAK

Analisis integrasi pasar merupakan ukuran yang dapat menunjukkan seberapa jauh
perubahan harga yang dapat terjadi pada suatu pasar. Pengetahuan mengenai integrasi pasar
bermanfaat untuk mengetahui kecepatan respon pelaku pasar terhadap perubahan harga
sehingga dapat dilakukan pengambilan keputusan secara tepat. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis integrasi pasar dan elastisitas transmisi harga ikan bandeng khususnya
pada Kecamatan Juwana, Kabupaten Pati, Jawa Tengah. Data harga ikan bandeng diambil
pada bulan Januari 2020 sampai Desember 2022. Data yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan data primer time series meliputi data harga ikan bandeng pada tingkat
produsen, grosir dan eceran. Analisis pada penelitian ini menggunakan analisis model
Index of Market Connection (IMC) dan elastisitas transmisi harga. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa harga ikan bandeng pada tingkat produsen terhadap harga pada
tingkat grosir terdapat integrasi jangka pendek (IMC<1) dan dalam jangka panjang juga
terdapat integrasi kuat (h2>0,5). Harga ikan bandeng pada tingkat produsen terhadap harga
pada tingkat eceran terdapat integrasi jangka pendek (IMC<1) dan dalam jangka panjang
terdapat integrasi lemah (b2<0,5). Hasil analisis elastisitas transmisi harga bandeng pada
tingkat grosir dan eceran terhadap harga pada produsen belum efisien, diduga karena
perubahan harga pada mata rantai tataniaga kurang ditransmisikan dengan baik.

Kata Kunci: Integrasi Pasar, Elastisitas Transmisi Harga, Harga lkan Bandeng, dan Index
of Market Connection

ABSTRACT

Market integration analysis is @ measure that can show how far price changes can
occur in a market. Knowledge of market integration is useful to determine the speed of
response of market participants to price changes so that the right decisions can be made.
This study aims to analyze market integration and price transmission elasticity of milkfish,
especially in Juwana District, Pati Regency, Central Java. Milkfish price data was taken
from January 2020 to December 2022. The data used in this study is primary time series
data which includes milkfish price data at the producer, wholesale and retail levels. The
analysis in this study uses an analysis of the Index of Market Connection (IMC) model and
price transmission elasticity. The results showed that the price of milkfish at the producer
level against the price at the wholesale level has short-term integration (IMC<1) and
strong integration occurs in the long term (b2>0.5). The price of milkfish at the producer
level has a short-term integration towards the price at the retailer level (IMC<1) and in
the long term there is weak integration (b2<0.5). The results of the analysis of the price
transmission elasticity of milkfish at the wholesale and retail levels to prices at producers
are not yet efficient, presumably because price changes in the trade chain are not
transmitted properly.

Keywords: Market Integration, Price Transmission Elasticity, Milkfish Prices, and Index
of Market Connection
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PENDAHULUAN

Kegiatan perikanan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu perikanan penangkapan dan

perikanan budidaya. Perikanan penangkapan biasanya dilakukan di laut lepas sehingga

sedangkan perikanan budidaya dilakukan pada daerah perairan darat biasanya berupa kolam

terpal ataupun tambak. Perikanan budidaya dengan menggunakan metode tambak merupakan

pemanfaatan wilayah pesisir yang biasanya digunakan untuk budidaya ikan bandeng, udang,

ikan nila dan beberapa jenis ikan yang dapat hidup di air payau.

Tabel 1.1 Volume dan Nilai Produksi Perikanan Budidaya Bandeng di

Jenis Budidaya

Pembesaran

Kabupaten /
Kota

Tahun

Kabupaten/Kota Jawa Tengah Tahun 2021

Volume
Produksi

Nilai Produksi

Kolam Air Tenang KUDUS 2021 25.288 387.846.000
Kolam Air Tenang PATI 2021 399.251 6.986.892.500
Mina Padi (Sawah) KUDUS 2021 1.58 25.280.000
Tambak Sederhana BATANG 2021 1.444.110 23.940.420.000
Tambak Sederhana BREBES 2021 9.681.425 164.584.225.000
Tambak Sederhana DEMAK 2021 6.563.588 196.907.640.000
Tambak Sederhana KENDAL 2021 13.679.800 | 246.236.400.000
Tambak Sederhana KOTA 2021 95.548 1.624.316.000
PEKALONGAN
Tambak Sederhana KOTA TEGAL | 2021 298.142 5.366.556.000
Tambak Sederhana PATI 2021 26.946.234 | 538.924.680.000
Tambak Sederhana PEKALONGAN | 2021 2.419.618 43.553.124.000
Tambak Sederhana REMBANG 2021 1.521.279 30.425.580.000
Tambak Sederhana TEGAL 2021 155.106 2.791.908.000
Tambak Semi Intensif CILACAP 2021 184.349 2.893.813.700
Tambak Semi Intensif JEPARA 2021 2.532.887 63.322.175.000
Tambak Semi Intensif KOTA 2021 130.648 2.682.165.000
SEMARANG
Tambak Semi Intensif PEKALONGAN | 2021 3.639.001 65.502.018.000
Tambak Semi Intensif PEMALANG 2021 10.635.400 | 225.611.193.500

Sumber: statistic.kkp.go.id
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Data di atas menunjukkan bahwa Kabupaten Pati merupakan kota dengan produksi
perikanan bandeng tertinggi di Jawa Tengah. Dengan menggunakan metode pembudidayaan
tambak sederhana, Kabupaten Pati berhasil mencapai nilai produksi sebesar Rp.
538.924.680.000 pada tahun 2021. Kabupaten Pati terletak di pantai utara jawa sehingga
memiliki potensi usaha perikanan yang besar, seperti perikanan budidaya ataupun perikanan
tangkap. Kabupaten Pati memiliki 21 kecamatan. Kabupaten Pati memiliki tujuh kecamatan
khusus memproduksi tambak ikan bandeng yaitu Kecamatan Juwana, Kecamatan Batangan,
Kecamatan Trangkil, Kecamatan Dukuhseti, Kecamatan Wedarijaksa, Kecamatan Tayu dan
Kecamatan Margoyoso. Juwana merupakan salah satu sentra pembudidayaan bandeng di
Kabupaten Pati.

Kabupaten Pati merupakan salah satu sentra produksi ikan bandeng terbesar di Provinsi
Jawa Tengah, para petani bandeng mengalami beberapa permasalahan seperti kontinuitas
produksi, pemasaran hasil produksi, serta terdapat permasalahan pada aspek lingkungan.
Dengan terbatasnya penyerapan pasar mengakibatkan harga menjadi jenuh, jadi ketika produksi
melimpah sering terjadi penurunan harga dan biaya produksi tidak bisa ditekan (Andriyanto,
2013). Maka dari itu perlu adanya penstabilan harga bandeng, karena sistem pemasaran yang
efisien dilihat dari tingkat harga dan stabilisasi harga (Nurmalima, 2013). Dalam menjaga
stabilitas harga untuk menjaga supaya harga pangan tetap berada pada titik yang terjangkau
oleh konsumen, diperlukan sebuah kebijakan dari pemerintah.

Kemampuan pemerintah dalam membuat sebuah kebijakan penetapan harga yang tepat
ditentukan oleh pemahaman mengenai struktur, perilaku dan efektivitas pasar (Firdaus dan
Gunawan, 2012). Kebijakan stabilisasi harga bertujuan untuk memenuhi aspek availability and
accessibility to food (Arnanto, 2014). Penelitian perlu dilakukan untuk membantu pemerintah
dalam menetapkan kebijakan, penelitian tentang faktor — faktor yang mempengaruhi integrasi
pasar dan transmisi harga. Integrasi pasar didefinisikan sebagai kemampuan dalam menjual
produk antar pasar dimana permintaan, penawaran dan biaya transaksi di pasar berbeda
menentukan harga dan arus perdagangan secara bersamaan dan transmisi guncangan harga dari
satu pasar ke pasar yang lainnya (Barrett dan Li, 2002). Dengan adanya transmisi harga dan
integrasi pasar dapat menunjukkan kualitas pemasaran yang terjadi.

Integrasi pasar adalah istilah yang digunakan untuk mengidentifikasi fenomena pasar
barang dan jasa, mengalami kenaikan atau penurunan tentang harga produk yang dijual belikan
(Shodhganga, 2019). Integrasi pasar juga diartikan sebagai suatu ukuran yang akan

menunjukkan tingkat pergerakan harga yang terjadi di pasar acuan yang nantinya akan
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menyebabkan perubahan di pasar pengikutnya. Jika terdapat informasi pasar yang sama,
memadai, disalurkan dengan cepat ke pasar lain dan memiliki hubungan yang positif antara
harga di pasar yang berbeda maka integrasi pasar tercapai (Baffes dan Bruce, 2003). Integrasi
pasar dapat terjadi karena disengaja, biasanya berupa upaya yang dilakukan oleh pemerintah
dalam menerapkan strategi tertentu sebagai cara mengendalikan arah dalam perekonomian
(Shadhganga, 2019). Integrasi pasar juga dapat merujuk pada keadaan geografis yang akan
berpengaruh pada harga barang dan jasa yang dijual belikan. Integrasi pasar juga dapat
disebabkan oleh faktor pergeseran permintaan dan penawaran yang nantinya akan berdampak
pada beberapa pasar. Integrasi pasar dapat terjadi dalam dua atau lebih pasar yang akan
menimbulkan perubahan atau pergeseran di pasar lain dengan terfokus pada suatu produk.

Analisis transmisi harga merupakan perubahan harga suatu barang dalam satu tingkatan
pasar terhadap perubahan harga barang tersebut pada tempat/tingkat pasar lainnya
(Hasyim,1994). Transmisi harga merupakan perbandingan perubahan persentase dari harga di
tingkat pengecer/pemasar/konsumen (Y) dengan perubahan harga di tingkat petani/produsen
(X), Dbertujuan untuk mengetahui seberapa besar perubahan harga di pasar
pengecer/pemasar/konsumen (Y) karena perubahan harga sebesar satu satuan unit di pasar
petani/produsen (X). Dengan adanya perubahan/hubungan tersebut secara tidak langsung dapat
diperkirakan tingkat efektif suatu informasi pasar, bentuk pasar dan efektifitas sistem
pemasaran.

Kendala lain dihadapi dalam pemasaran ikan bandeng diantaranya adalah tidak adanya
koordinasi antar pelaku pemasaran, pasokan ikan bandeng yang tidak menentu, serta informasi
pasar yang tidak merata. Lambatnya informasi yang didapatkan menyebabkan pasar tidak
mendapatkan informasi yang tepat ketika terjadi perubahan harga, sehingga pasar menjadi tidak
efisien. Harga ikan bandeng yang fluktuatif dan marjin pemasaran relatif besar maka
menyebabkan terjadinya selisih harga jual dan harga beli. Pasar yang efisien adalah ketika
perbedaan harga pada pasar lebih kecil daripada biaya transfer. Pasar yang tidak efisien adalah

ketika perbedaan harga pada pasar lebih besar daripada biaya transfer (Negassa, 2003).

METODE PENELITIAN

Analisis integrasi pasar ikan bandeng dalam penelitian ini menggunakan data primer
time series harga ikan bandeng selama periode bulan Januari 2020 sampai Desember 2022
dengan jumlah data sebanyak 36 data harga ikan bandeng pada tingkat produsen, grosir, dan

eceran. Penelitian ini dilakukan melalui wawancara langsung kepada salah satu petani dan
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pedagang ikan bandeng yang berada di Kecamatan Juwana, Kabupaten Pati. Analisis integrasi
pasar digunakan untuk mengetahui keterpaduan harga melalui pendekatan secara vertikal
dengan penggunaan alat analisis Index of Market Connection (IMC). Penggambaran sejauh
mana dampak dari perubahan harga barang di tingkat konsumen atau pengecer terhadap
perubahan harga di tingkat produsen atau penghasil menggunakan analisis transmisi harga
(Kustiari et al, 2018). Penelitian ini menganalisis integrasi pasar ikan bandeng di tingkat grosir
dan eceran terhadap perubahan harga ikan bandeng di tingkat produsen di Kecamatan Juwana,
Kabupaten Pati, Jawa Tengah. Penetapan harga pada periode/waktu sebelumnya (t-1) bertujuan
untuk melihat fluktuasi harga yang terjadi. Analisis IMC berguna untuk mengukur keterpaduan
antara harga ikan bandeng di tingkat produsen apakah akan mempengaruhi harga pada tingkat
grosir dan tingkat eceran serta mempertimbangkan harga sebelumnya dengan harga saat ini.
Pendugaan model ekonometrika dengan menggunakan Metode Kuadrat Terkecil (Ordinary

Least Square) dari tingkat produsen ke tingkat grosir:

P, = by (Py,—1) + by (Fy —Pg¢—1) + b3(Pg:—1) + & (1)
Keterangan:
Py = Harga ikan bandeng pada tingkat produsen saat waktu t (Rp/Kg)
Py,._; =Harga ikan bandeng pada tingkat produsen saat waktut — 1
Pg = Harga ikan bandeng pada tingkat grosir saat waktu t (RP/Kg)
Pg._, =Harga ikan bandeng pada tingkat grosir saat waktu t -1
b; = Ukuran estimasi estimasi
e; = Error

Index of Market Connection (IMC) dihitung menggunakan persamaan:
IMC = — 2

Keterangan:
b, = Koefisien regresi Py,_;
b5 = Koefisien regresi Pg,_;
Untuk harga pada tingkat produsen dengan tingkat eceran:
P, = by (Py,_1) + b, (P. — Pe,_1) + by(Pe,_;) *+ ¢; (3)
Keterangan:
Py = Harga ikan bandeng pada tingkat produsen saat waktu t (Rp/Kg)
Py,_; =Harga ikan bandeng pada tingkat produsen saat waktu t — 1

140 | Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat



Pe = Harga ikan bandeng pada tingkat eceran saat waktu t (RP/Kg)
Pe,_, = Harga ikan bandeng pada tingkat eceran saat waktu t -1

b; = Ukuran estimasi estimasi

e; = Error

Index of Market Connection (IMC) dihitung menggunakan persamaan:
IMC =— 4)

Keterangan:
b, = Koefisien regresi Py,_;
b; = Koefisien regresi Pe,_;

Ketika pasar terintegrasi dalam jangka pendek atau jangka panjang maka menjelaskan
bahwa pelaku pemasaran berhasil menghubungkan pasar satu dengan pasar lainnya, meskipun
dipisahkan oleh jarak. Integrasi berguna untuk mengetahui seberapa peka informasi yang
didapatkan oleh satu pasar ke pasar lain dalam merespon perubahan harga.

Tabel 2.1 Syarat Integrasi Pasar

Keterangan Jangka Pendek Jangka Panjang
Integrasi kuat IMC mendekati O B2 mendekati 1 (>0,5)
IMC<1
Integrasi lemah IMC >1 B2 mendekati 0 (<0,5)
Tidak terintegrasi IMC tinggi B2 sangat mendekati O

Analisis elastisitas transmisi harga dapat dilihat dari hasil analisis regresi sederhana.
Dengan adanya elastisitas transmisi harga ini dapat menjelaskan mengenai perbandingan
persentase perubahan harga pada variabel-variabel independen dengan perubahan harga pada
variabel dependen. Analisis ini berguna untuk melihat seberapa efektif sistem pemasaran dan
kepekaan terhadap perubahan harga yang terjadi. Ketika terjadi perubahan harga pada pasar
acuan akan mengakibatkan perubahan harga satu satuan unit pada pasar di sekitarnya.

Tabel 2.2 Transmisi Harga Memiliki Kriteria Pengukuran

Nilai Elastisitas Keterangan

e>1 Elastis

e<l Inelastis

e=1 Uniter

e=0 Inelastis Sempurna
€= Elastis Sempurna
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Rumus elastisitas harga pada tingkat produsen dan grosir:

_AQgx  Px
Ex = X 2ox 5)

Keterangan:

Ex = Elastisitas transmisi harga

APx = Perubahan harga di tingkat petani/produsen (ARp/AKg)
AQgX = Perubahan harga di tingkat grosir (ARp/AKg)

Px = Harga di tingkat petani/produsen (Rp/Kg)

Qgx = Harga di tingkat grosir (Rp/Kg)

Rumus elastisitas harga pada tingkat produsen dan eceran

_ AQex ~ Px
Ex = 2rx X Qox (6)

Keterangan:

Ex = Elastisitas transmisi harga

APX = Perubahan harga di tingkat petani/produsen (ARp/AKg)
AQex = Perubahan harga di tingkat eceran(ARp/AKg)

Px = Harga di tingkat petani/produsen (Rp/Kg)

Qex = Harga di tingkat eceran (Rp/Kg)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Analisis Keterpaduan Harga Ikan Bandeng Pada Tingkat Produsen dan
Tingkat Grosir

Variabel Bebas Koefisien Signifikansi

Harga riil ikan bandeng produsen pada bulant-1 | 0,132
t hitung (0,828) 0,414
VIF (3,074)

Selisih harga ikan bandeng grosir pada bulan t | 0,614

dan selisih harga grosir bulan t-1 t hitung (5,541) 0,000
VIF (1,252)

Harga riil ikan bandeng grosir pada bulan t-1 0,607
t hitung (5,055) 0,000
VIF (3,451)

R? 0,729

F 31,444 0,000
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DW 1,709

IMC 0,217
Berdasarkan hasil analisis didapatkan persamaan sebagai berikut:
P, =0,132(Py,_,) + 0,614 (F, — Pg._,) + 0,607 (Pg._1) + e;

Hasil regresi antara harga ikan bandeng pada tingkat produsen dan grosir berguna untuk
mengetahui tingkat integrasi atau keterpaduan pasar dengan melihat nilai IMC (Indeks Market

of Connection). Keterpaduan pasar dapat diukur menggunakan rumus sebagai berikut:

b
IMC—b

e

Didapatkan nilai b1 sebesar 0,132 dan b3 sebesar 0,607. Sehingga dimasukkan kedalam

rumus sebagai berikut:
0,132

IMC = W = 0,217

IMC sebesar 0,217 (IMC<1l) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
integrasi/keterpaduan jangka pendek, karena harga ikan bandeng pada tingkat produsen pada
bulan t-1 dan harga ikan bandeng tingkat grosir pada bulan t-1 saling mempengaruhi. Integrasi
jangka panjang dilihat dari nilai koefisien b2, ketika b2 > 0,5 maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat integrasi kuat dalam jangka panjang. Nilai koefisien b2 pada penelitian ini sebesar
0,614 sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi integrasi kuat dalam jangka panjang.

Tabel 2 Analisis Keterpaduan Harga Ikan Bandeng Pada Tingkat Produsen dan

Tingkat Eceran

Variabel Bebas Koefisien Signifikansi

Harga riil ikan bandeng produsen pada bulan t-1 | 0,101
t hitung (0,630) 0,533
VIF (3,543)

Selisih harga ikan bandeng tingkat eceran pada | 0,443

bulan t dengan bulan t-1 t hitung (6,296) 0,000
VIF (1,144)

Harga ikan bandeng eceran pada bulan t-1 0,455
t hitung (5,035) 0,000
VIF (3,767)

R? 0,783

F 37,338 0,000
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DW 1,834
IMC 0,222
Berdasarkan hasil analisis didapatkan persamaan sebagai berikut:
Py = 0,101(Py,_,) + 0,443 (P — Pe,_;) + 0,455 (Pe,_;) + e;

Hasil regresi antara harga ikan bandeng pada tingkat produsen dan eceran berguna untuk
mengetahui tingkat integrasi atau keterpaduan pasar dengan melihat nilai IMC (Indeks Market

of Connection). Keterpaduan pasar dapat diukur menggunakan rumus sebagai berikut:

=0
IMC—b

3

Didapatkan nilai b1 sebesar 0,101 dan b3 sebesar 0,455. Sehingga dimasukkan kedalam

rumus sebagai berikut:

0,101 _
IMC =755 = 0,222

IMC sebesar 0,222 (IMC<1) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
integrasi/keterpaduan jangka pendek, karena harga ikan bandeng pada tingkat produsen dan
harga ikan bandeng tingkat eceran saling mempengaruhi. Integrasi jangka panjang dilihat dari
nilai koefisien b2, ketika b2 < 0,5 maka dapat disimpulkan bahwa adanya integrasi lemah dalam
jangka panjang. Nilai koefisien b2 pada penelitian ini sebesar 0,443 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terintegrasi lemah pada jangka panjang.

Tabel 3 Elastisitas Transmisi Harga lkan Bandeng pada Tingkat Produsen

Dengan Harga lkan Bandeng pada Tingkat Grosir

Variabel Koefisien Signifikansi
Harga riil ikan bandeng grosir pada bulan t 0,655
R? 0,748
F hitung 101,148 0,000
t hitung 10,057 0,000
DW 1.660
VIF 1,000
Elastisitas 0,564

Persamaan untuk mencari elastisitas transmisi harga adalah sebagai berikut:

AQgx Px
Ex = 290% y %
APx Qgx

20,097

=0,655x 23,347

= 0,564
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Berdasarkan hasil analisis didapatkan nilai koefisien elastisitas transmisi harga ikan
bandeng sebesar 0,564. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketika terjadi kenaikan harga
sebesar 1% pada tingkat grosir, maka akan menyebabkan harga ikan bandeng pada prosudsen
meningkat sebesar 0,564%. Karena nilai elastisitas sebesar 0,564 kurang dari 1, maka
menunjukkan bahwa elastisitas harga bersifat inelastis (e<1). Hal ini menjelaskan bahwa
transmisi harga pada tingkat grosir dan pada tingkat produsen lemah. Sehingga struktur pasar
yang terbentuk bukan merupakan pasar persaingan sempurna.

Tabel 4 Elastisitas Transmisi Harga lkan Bandeng pada Tingkat Produsen

Dengan Harga Ikan Bandeng pada Tingkat Eceran

Variabel Koefisien Signifikansi
Harga riil ikan bandeng eceran pada bulan t 0,492
R? 0,785
F hitung 124,167 0,000
t hitung 11,143 0,000
DW 1.751
VIF 1,000
Elastisitas 0,368
Persamaan untuk mencari elastisitas transmisi harga adalah sebagai berikut:
EX= o X er
= 0,492 X305
=0,368

Berdasarkan hasil analisis didapatkan nilai koefisien elastisitas transmisi harga ikan
bandeng sebesar 0,368. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketika terjadi kenaikan harga
sebesar 1% pada tingkat eceran, maka akan menyebabkan harga ikan bandeng pada prosudsen
meningkat sebesar 0,368%. Karena nilai elastisitas sebesar 0,368 kurang dari 1, maka
menunjukkan bahwa elastisitas harga bersifat inelastis (e<1). Hal ini menjelaskan bahwa
transmisi harga pada tingkat grosir dan pada tingkat produsen lemah. Sehingga struktur pasar

yang terbentuk bukan merupakan pasar persaingan sempurna.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

1. Kesimpulan
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Harga ikan bandeng pada tingkat grosir dan produsen terdapat integrasi jangka pendek
(IMC<1) dan dalam jangka panjang juga terdapat integrasi kuat (b2>0,5). Adanya integrasi
disebabkan karena ketika terjadi perubahan harga informasi diintegrasi dengan akurat.

Harga ikan bandeng pada tingkat eceran dan produsen terdapat integrasi jangka pendek
(IMC<1) dan dalam jangka panjang terdapat integrasi lemah (b2<0,5). Integrasi lemah
disebabkan karena informasi yang diterima antara produsen dan eceran kurang akurat. Hal ini
dimungkinkan adanya jarak yang relatife jauh dan kurang adanya dukungan infrastruktur.

Elastisitas transmisi harga ikan bandeng inelastis (e<1), hal ini dimungkinkan adanya
perubahan harga pada mata rantai tataniaga kurang ditransmisikan dengan baik, sehingga dapat
diartikan bahwa ketika terjadi kenaikan sebesar 1% harga pada tingkat grosir akan
mengakibatkan perubahan harga kurang dari 1% (0,564%).

Elastisitas transmisi harga ikan bandeng inelastis (e<1), hal ini dimungkinkan adanya
perubahan harga pada mata rantai tataniaga kurang ditransmisikan dengan baik, sehingga dapat
diartikan bahwa ketika terjadi kenaikan sebesar 1% harga pada tingkat eceran akan
mengakibatkan perubahan harga kurang dari 1% (0,368).

2. Implikasi

Ikan bandeng merupakan salah satu mata pencarian masyarakat di Kabupaten Pati,
khususnya pada Kecamatan Juwana. Namun jalan ataupun infrastruktur kurang memadai dan
banyak jalanan yang rusak. Sehingga pemerintah diharapkan dapat membantu untuk
memperbaiki jalan, agar terciptanya integrasi dan transmisi harga yang baik pada mata rantai
tataniaga.

Diduga penyebab harga tidak ditransmisikan dengan baik adalah sumber informasi yang
tidak merata. Sehingga ketika terjadi perubahan harga pada tingkat produsen dan grosir,
kemudian informasi yang didapatkan pada tingkat produsen dan eceran kemungkinan kurang
lengkap. Sehingga harga pada tingkat produsen dan eceran tidak peka terhadap perubahan
harga. Di zaman sekarang seharusnya informasi bukan sebagai hambatan, karena dapat
disebarluaskan melalui media sosial. Namun, kendala yang dihadapi oleh produsen ikan
bandeng maupun pedagang eceran adalah kurang memahami mengenai teknologi. Sehingga
dapat dilakukan sosialisasi dari lembaga pemberdayaan mengenai edukasi teknologi, agar
produsen dan para pedagang tidak tertinggal informasi yang nantinya disebarkan melalui media

sosial.
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